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Abstrak 
Gula merah di Indonesia umumnya terbuat dari air aren, namun seiring berkurangnya pasokan air aren, 
para pengolah beralih ke gula pasir sebagai bahan baku. Keberagaman gula merah di Indonesia 
dipengaruhi oleh kondisi alam dan bahan baku lokal, seperti yang terlihat di Kabupaten Agam, di mana 
masyarakat menggunakan air tebu dan menyebutnya "saka". Gula merah telah dikenal sebagai pemanis 
alternatif yang memiliki variasi dalam penampilan dan sifat fisik, termasuk warna, kadar abu, dan 
kekerasan. Keragaman ini disebabkan oleh teknologi pengolahan yang rendah dan konsistensi proses 
yang tradisional. Di Kabupaten Agam, meskipun sektor gula merah tetap menjadi mata pencaharian 
yang menjanjikan, tantangan muncul karena banyak pekerja berusia lanjut dan generasi muda lebih 
memilih pekerjaan di luar kota. Produksi “saka” dilakukan secara tradisional dengan memanfaatkan 
tenaga hewan, yang membutuhkan waktu 6-8 jam per produksi. Selain itu, serangan hama seperti kera 
dan babi hutan serta cuaca buruk dapat mengganggu pertumbuhan tebu. Dengan menggunakan teori 
Perubahan Sosial, Teori Hubungan Sosial dari dari beberapa Ahli, Teknik untuk menentukan informan 
yaitu dengan teknik Purposive sampling. Subjek dalam penelitian ini ada 4 orang dan telah menjalani 
usaha ini selama lebi 10 tahun. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya perubahan sosial seiring 
berjalannya waktu, dimana usaha tradisional pembuatan Saka telah menjadi pekerjaan yang turun 
menurun di Nagari Matua Hilia mengalami kemunduran karena faktor-faktor seperti migrasi 
masyarakta muda yang produktif bekerja dan perubahan pola pikir pendidikan masyarakat yang sudah 
maju.  
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PENDAHULUAN 
Gula merah yang ada di Indonesia pada umumnya berbahan air aren, karena seiring 

berjalannya waktu dan mulai menipisnya air aren dari batang aren membuat buruh pengolah 
gula merah beralih ke bahan baku gula pasir. Gula merah pun yang berada di Indonesia cukup 
beragam akan bahan baku-nya, tergantung kondisi alam sekitar daerah tersebut. Terkhusus di 
Kabupaten Agam masyarakat disana memakai bahan baku dari air tebu. Masyarakat di 
Kabupaten Agam biasanya menyebut Gula merah dengan dengan sebutan “saka”. Sektor Gula 
Merah menjadi mata pencarian yang sangat menjanjikan di kalangan masyarakat, bahkan pada 
saat terjadinya Covid-19 pada tahun 2021 hal itu tidak berpengaruh terhadap pemasarannya, 
bahkan setiap bulannya permintaan “saka” di satu tempat produksi mencapai 70-100 kilogram 
yang dimana pada saat itu di jual dengan harga Rp. 13.000/kilogramnya. Usaha Saka yang 
berada di Nagari Matua Hilia menjadi pekerjaan yang turun temurun dan diwariskan dari 
generasi ke generasi. Sehingga orang tua memberikan ilmu “pangilangan” kepada anak-
anaknya dengan harapan anak-anak tersebut dapat membantu mereka dalam pekerjaan yang 
di lakoninya, tidak cuman anak-anak para pekerja biasanya juga berasal dari keluarga atau 
kerabat terdekat. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu usaha “saka” mengalami kemunduran. 
Hal ini tidak luput dikarenakan para pekerja “pangilangan” adalah masyarakat yang sudah 
berumur dan tak jarang para pekerja sudah tidak sanggup untuk bekerja, bahkan ada yang 
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sampai pada kasus tidak bisa melanjutkan usahanya. Ini terjadi dikarenakan masyarakat yang 
berada di umur produktif bekerja banyak memilih untuk bekerja keluar Kota, karena 
menganggap kalau bekerja di luar kota akan lebih menguntungkan dan lebih memilih melakoni 
pekerjaan yang lebih mereka sukai, tentu saja bukan hanya faktor pekerjaan yang membuat 
mayarakat tidak meneruskan pekerjaan ini, melainkan juga karena pendidikan yang sudah 
maju, Selain itu perubahan sosial ekonomi yang terjadi menyebabkan minimnya yang dapat 
membantu dalam pembuatan “saka”. 

Hal ini tentu saja bisa menjadi salah satu faktor lainya yang menyebabkan terhambatnya 
pengolahan dan pembuatan “saka”, karena produksi “saka” memerlukan tenaga yang besar dari 
mulai menanam sampai memanen tebu hingga memasak dan memasarkannya, dan bahkan 
walaupun pada saat ini sudah di era moderen proses pembuatannya tetap dilakukan secara 
tradisional menggunakan tenaga hewan kerbau, supaya ciri khas dari awal usaha itu berdiri 
tidak hilang dan alasan lainnya juga harga dari mesin untuk “kilangan” tersebut terbilang cukup 
mahal, Sehingga hanya masyarakat yang ekonominya sudah lebih stabil yang dapat membeli 
mesin. Memproduksi “saka” juga memakan waktu yang cukup lama apalagi jikalau masih 
memakai alat tradisional dengan bantuan tenanga dari seekor kerbau, sekali produksi 
memakan waktu 6-8 jam tergantung dari hasil panen Tebu, kekuatan kerbau dan cuaca. 
Produksi “saka” biasanya dilakukan dua kali seminggu, terkadang ada di satu tempat 
“pangilangan” melakukan produksi setiap hari kecuali hari jum’at dan juga produksi 
bergantung kepada bahan dan tenanga yang ada. Satu kali “pangilangan” mendapatkan sekitar 
20-30 Kilogram “saka”. Masyarakat di Nagari tersebut tidak hanya melakukan proses 
“pangilangan” saja. Akan tetapi, masyarakat juga menanam sendiri bahan baku pembuatan 
“saka”, dan bahan bakunya yaitu Tebu, sehingga menanam bahan baku ini juga menjadi salah 
satu mata pernacarian bagi masyarakat di Nagari Matua Hilia, karena pada saat ini sudah ada 
beberapa tempat “pangilangan” yang di tutup karena kurangnya tenaga, sehingga masyarakat 
yang mempunyai lahan akan menanm Tebu dan akan di jual kepada masyarakat yang masi 
memiliki usaha “pangilangan”. Akan tetapi, di Nagari Matua Hilia terkhusunyya di lahan 
menanam tebu cukup banyak dijumpai hama yang sering menyerang Tebu, contohnya saja 
Kera dan Babi Hutan, bahkan tebu juga bisa mati pada saat tumbuh karena musim hujan, hal 
seperti ini mengakibatkan tebu tidak bisa tumbuh dengan semestinya dan adakalanya 
menyebabkan kelangkaan bahan baku. Proses pembuatan “saka” tidak terlepas juga dari bahan 
bakar yang digunakan, bahan bakar yang diunakan oleh masyarakat adalah kayu bakar dan di 
tambahkan dengan ampas tebu yang sudah kering akan tetapi jika terjadi musim hujan kayu 
bakar sulit di temukan. Kayu ini tidak bisa di gantikan dengan bahan bakar karet (Ban) ataupun 
Gas, karena dengan memakai karet akan merusak cita rasa dari Saka dan kalau memakai Gas, 
biaya yang dikeluarkan akan membengkak. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif dengan tujuan menggali dan mendapatkan gambaran luas dan mendalam mengenai 
usaha tradisonal Gula merah, penelitian ini juga menggunakan penelitian lapangan (Field 
Research) yaitu pnelitian yang realistis dengan kehidupan masyarakat, dalam pengambilan 
subjek menggunakan purposive sampling yang dimana subjek memiliki kriteria tertentu untuk 
dijadikan infroman. Subjek dari penelitian ini adalah masyarakat Nagari Matua Hilia yang 
bekerja dalam usaha ini dengan kriteria pelaku usaha yang memiliki perkebunan tebu, pelaku 
usaha yang memiliki “pangilangan” dan pelaku usaha yang sudah berkecimpung dalam 
produksi lebih dari 10 tahun. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Nagari Matua 
Hilia, Kecamatan Matur, Kabupaten Agam. Adapun pengukmpulan data yang digunakan dalam 
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pengambilan data adalah observasi, wawancara, dan dukomentasi, sumber data yang 
digunakan yaitu sumber data primer yang diperoleh dari wawancara dan dukomentasi 
bersama subjek dan sumber data sekunder diperoleh dari data yang berada di kantor Ke-
Nagarian 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penurunan Produksi  

Penurunan produksi merupakan sebuah fenomena yang menunjukkan berkurangnya 
jumlah output yang dihasilkan oleh sektor industri, dan fenomena ini dapat terjadi di berbagi 
bidang pertanian dan sektor jasa. Penurunan produksi yang terjadi di Nagari Matua Hilia salah 
satunya adalah penurunan produksi “saka”, ini menyebabkan terjadinya kelangkaan dan 
berakibat kepada sosial ekonomi masyarakat sekitar. Ada dua hal yang mengakibatkan 
penurunan produksi: 
1. Kelangkaan Bahan Baku. Bahan baku Tebu merupakan salah satu elemen terpenting dalam 

pembuatan saka, bahan baku yang baik, bagus dan terawat akan menghasilkan saka yang 
bagus dan berkualitas pula. Namun dengan adanya kelangkaan bahan baku membuat tempat 
terhentinya produksi saka dan tak jarang para pelaku usaha harus membeli tebu dari luar 
untuk memenuhi stok saka yang diminta oleh para konsumen Tebu merupakan bahan baku 
yang terpenting untuk mangilang. Akan tetapi, ada beberapa faktor yang membuat bahan 
baku ini menjadi langka, hal ini tentu saja membuat pangilangan terhalang., yang membuat 
mereka terkadang harus membeli bahan baku keluar, hal ini membuat tantangan baru antar 
para pelaku usaha karena mereka harus berkomunikasi dan berinterkasi dengan orang-
orang baru. Analisis dari wawancara ini juga terjadi karena kondisi Geografis dalam 
perubahan iklim, seperti perubahan iklim yang cukup kontras di Nagari Matua Hilia, ini tentu 
saja merupakan hal yang menantang bagi para pelaku usaha Saka, karena seperti hasil 
wawancara yang dilakukan, para pelaku usaha juga menanam sendiri bahan baku Tebu, oleh 
karena perubahan iklim sangat berpengaruh terhadap hasil panen bahan baku.  

2. Kekurangan Tenaga Kerja. Berjalannya usaha ini tentu saja tidak lepas dari para pemberi 
tenaga kerja, akan tetapi kuranganya tenaga kerja yang berlangsung pada saat ini tentu 
memberikan dampak yang amat sangat signifikan terhadap usaha ini, yang mengakibatkan 
menurunnya penghasilan serta cara para pekerja dalam menjalankan usahanya Kekurangan 
tenaga kerja tentu saja berdampak cukup besar terhadap produksi Saka karena para pekerja 
yang kebanyakan merupakan IRT dan perempuan tidak memiliki tenaga sebesar para laki-
laki dewasa, karena para laki-lak memiliki kerja lain yang arus dilakukan dan para anak-anak 
dari para pelaku usaha Saka ini memilih untuk merantau. Analisis wawancara ini 
mengungkapkan bahwasanya komposisi penduduk merupakan hal yang penting, karena 
perubahan komposisi penduduk (perubahan migrasi) yang terjadi membuat kekurangan 
kerja dalam mengegola dan memproduksi Saka. 

 
Strategi Pelaku Usaha dalam Mempertahankan Produksi “saka” 

Strategi yang digunakan oleh para pelaku usaha Saka dalam menjalankan usahanya tentu 
saja menjadi kunci untuk kesuksesan, mereka para pelaku usaha bersaing dari banyaknya 
masyarakat sekitaran Nagari Matua Hilia dan luar Nagari yang melakukan usaha yang sama. 
Terumata Nagari-Nagari yang telah menjadi tempat wisata dan menjadikan Saka sebagai oleh-
oleh, tetapi di nagari Matua Hilia belum ada tempat wisata yang dapat mendukung. Ditengah 
persaingan ini para pelaku usaha saka. Berikut ini merupakan strategi yang digunakan para 
pelaku usaha Saka.  
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1. Menyesuaikan Harga dan tempat penjualan. Strategi menyesuaikan harga ini memiliki 
manfaat bagi para pelaku usaha. Pertama, hal ini bisa mempertahankan pelanggan dengan 
memberikan harga yang lebih murah, hal ini tenru saja membuat para pelanggan akan 
memilih mereka. Dengan strategi ini akan bisa menarik pelanggan baru. Dalam penjulan, 
para pelaku usaha juga akan lebih memilih untuk mejualnya ke “Toke”. 

2. Meningkatkan Kualitas Produk. Meningkatkan kualitas produk merupakan strategi untuk 
memastikan bahwa produk yang dihasilkan dapat memenuhi arapan dari para pelanggan 
atau pembeli, hal ini bisa meningkatkan kepuasan, daya tarik, ketahanan dan kesesuaian 
produk dengan standar yang diinginkan oleh para pelanggan. Ditengah semua itu ini lah 
yang dilakukan oleh para pelaku usaha Saka dalam meningkatkan kualitas produknya. 

3. Dampak dari Penurunan Produksi Saka terhadap Para Pelaku Usaha. Penurunan produksi 
“Saka” tentu saja berdampak cukup signifikan terhadap para pelaku usaha yang terlibat 
langsung dalam rantaian produksi terutama yang berada di Nagari Matua Hilia, ada 
beberapa aspek dari dampak pernurunan Produksi saka yang berada di Nagari Matua Hilia: 
a. Dampak Ekonomi. Penurunan produksi “Saka” berdampak kepada Ekonomi masyarakat 

disana, di mulai dari petani dan para pelaku usaha yang mengandalkan hasil panen tebu 
serta yang mengandalakan usaha ini untuk memenuhi kebutuhan hidup yang pastinya 
mereka akan merasakan dampak langsung dari penurunan produksi. Jika jika produksi 
“Saka” menurun maka pendapatan akan berkurang dan mengganggu kestabilan ekonomi. 
Hal ini, karena sebagain besar masyarkat yang berada di Bukitsirih, Nagari Matua Hilia 
melakukan “Pangilangan” sebagai mata pencarian utama. Penurunan produksi juga 
berdampak kepada kepada pasokan “Saka” yang menjadi terbatas, hal ini ada untungnya 
yaitu mengakibatkan keniakan harga, akan tetapi hal ini pada akhirnya mempengaruhi 
daya beli konsumen yang dimana karena harga yang mahal membuat mereka berpikir 
dua kali untuk membeli gula merah, dan dapat menjadikan kerugian yang cukup besar 
terhadap para pelaku usaha “Saka”. Usaha “Saka” juga dapat mengurangi pendapatan 
ekonomi lokal yang ada di nagari Matua Hilia, tempat “Pangilangan” akan mengalami 
penurunan aktivitas, hal ini berdampak terhadap skala operasional dan bahkan sampai 
bahkan ada penutupan dari tempat “Pangilangan”, hal ini sudah pernah terjadi di Nagari 
Matua Hilia. 

b. Dampak Sosial dan Budaya. Tidak hanya berdampak terhadap ekonomi tetapi juga 
berdampak kepada sosial dan budaya yang ada di Nagari Matua Hilia, turunnya produksi 
“Saka” membuat penurunan pendatan menyebabkan kemiskinan dan ketidakpuasan 
sosial di kalangan masyarakat, ini bisa berpontesi memicu protes atau konflik sosial jika 
merasa tidak ada solusi atau dukungan dari pemerintah untuk mnegatasi hal ini, ini juga 
akan membuat perselisihan antara masyarakat yang kaya dan miskin disana. Tidak bisa 
dipungkiri juga bahwasanya dengan adanya faktor turun-temurunnya usaha ini telah 
menjadi kebudayaan yang melekat di kalangan masyarakat, “Pangilangan” sudah di 
lakukan secara turun-temurun dari nenek moyang masyarakat Matua Hilia, jadi sebelum 
adanya kelangkaan para pewaris usaha ini, banyak yang bekerja dan mempertahan usaha 
ini karena pekerjaan ini sudah diberikan oleh orang tua dan tetua di keluarga masyarakat 
Matur Hilia. Orang tua mengajak dan memberikan ilmunya kepada anak-anaknya dengan 
harapan bisa melanjutkan usaha ini dan menjaga usaha yang sudah di wariskan ini.  

c. Dampak Terhadap Lingkungan. Penurunan produksi dapat mendorong petani mencari 
sara baru dalam bertani termasuk praktik pertanian berkelanjutan. Namun, jikalau 
tekanan ekonomi terlalu tinggi, bisa saja petani terpaksa melakukan dan menggunakan 
metode yang dapat merusak lingkungan dengan harapan bisa meningkatkan hasil panen 
dan meningkatkan hasil produksi secara cepat. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka di dapatkannya kesimpulan-

kesimpulan sebagai berikut. 
1. kelangkaan bahan baku: kelangkaan bahan baku pada saat sekarang ini mengakibatkan 

terjadinya penurunan produksi “saka”, ini juga tentu berkibat terhadap pendapan 
masyarakat. penyebab terjadinta kelangkaan bahan baku yaitu karena adanya hama seperti 
kera dan babi, dan juga di tambah dengan keaadan alam yang dimana pasa saat ini sedang 
mengalami musim hujan. 

2. Kekurangan Tenaga Kerja: hal ini terjasi karena adanya akibat perubahan kondisi geografis, 
kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi, maupun karena adanya difusi dan 
penemuan baru dalam masyarakat. sehingga dapat dilihat bahwa terjadi perubahan sosial 
seiring berjalannya waktu, dimana usaha tradisional pembuatan Saka telah menjadi 
pekerjaan yang turun menurun di Nagari Matua Hilia mengalami kemunduran karena 
faktor-faktor seperti migrasi masyarakta muda yang produktif bekerja dan perubahan pola 
pikir pendidikan masyarakat yang sudah maju. 

3. Strategi pelaku usaha dalam mempertahankan produksi “saka”. Strategi menyesuaikan 
harga ini memiliki manfaat bagi para pelaku usaha. Pertama, hal ini bisa mempertahankan 
pelanggan dengan memberikan harga yang lebih murah, hal ini tenru saja membuat para 
pelanggan akan memilih mereka. Dengan strategi ini akan bisa menarik pelanggan baru. 
Dalam penjulan, para pelaku usaha juga akan lebih memilih untuk mejualnya ke “Toke”, 
Meningkatkan kualitas produk merupakan strategi untuk memastikan bahwa produk yang 
dihasilkan dapat memenuhi arapan dari para pelanggan atau pembeli, hal ini bisa 
meningkatkan kepuasan, daya tarik, ketahanan dan kesesuaian produk dengan standar yang 
diinginkan oleh para pelanggan. Ditengah semua itu ini lah yang dilakukan oleh para pelaku 
usaha Saka dalam meningkatkan kualitas produknya. 

4. Hubungan sosial: sebuah relasi dan jaringan sosial memainkan peran dalam usaha ini, 
hubungan yang baik dengan sesama pekerja maupun dengan konsumen dapat membantu 
dalam mempertahankan dan mendapatkan keuntungan, informasi dan bantuan juga 
merupakan sebuah aset untuk terbentuknya keuntungan. 
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